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1) Mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya 
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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi miskonsepsi fisika yang dialami siswa 

SMA pada pokok bahasan listrik magnet.  Penelitian ini dilakukan pada 20 siswa kelas X 

MIA 1 di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan tahun ajaran 2017/2018. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan instrument tes EMCA (Electricity and Magnetism 

Conceptual Assesment berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir dengan alasan terbuka. 

Metode analisis data yang digunakan adlah desktiptif kuantitatif yang dilengkapi dengan 

CRI (Certainty of Response Index) dengan skala enam (0-5). Diperoleh 58,5% siswa 

mengalami miskonsepsi pada pokok bahasan listrik magnet, 27,5% siswa tidak memahami 

konsep dan 14% siswa memahami konsep. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat 

diidentifikasi miskonsepsi apa saja yang dialami oleh siswa, yaitu: (1) Hubungan antara 

besar gaya listrik dengan besar muatan listrik dan jarak antar muatan, (2) Menentukan jenis 

muatan dengan garis-garis medan listrik, (3) Menentukan beda potensial dan arus pada 

Rangkaian Seri dan Paralel, (4) Hubungan hambatan dengan jari-jari resistor dan panjang 

kawat, (5) Menentukan kutub magnet dari garis gaya magnet, (6) Menentukan gaya dan 

medan magnet. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

miskonsepsi yang terjadi pada pokok bahasan listrik magnet serta dapat menjadi pedoman 

penelitian lanjutan untuk mengetahui penyebab miskonsepsi dan upaya untuk 

mengatasinya. 

Kata kunci: miskonsepsi, listrik magnet, CRI (Certainty of Response Index) 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang mempelajari tentang 

gejala dan fenomena alam secara sistematis, yang menjadi dasar perkembangan 

ilmu pengetahuan lain dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang amat pesat saat ini, telah mempermudah kehidupan manusia 

sehingga sudah semestinya ilmu fisika ini dipahami dengan baik oleh peserta didik.  

Pengetahuan tentang hakikat fisika memiliki arti penting dalam perencanaan 

pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika tidak hanya ditekankan pada pengetahuan 

fakta-fakta dan penghafalan rumus tetapi perlu dilengkapi dengan pemahaman 

konsep yang mendasar. Untuk itu perlu adanya proses penemuan secara mandiri 

agar pengetahuan yang diperoleh tersimpan sebagai pengetahuan yang lebih 

bermakna. Agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan konsep-konsep fisika 

secara utuh, sudah seharusnya peserta didik diarahkan untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran (Rahayu, 2014). 

Peserta didik sering menemui hambatan-hambatan dalam belajar. Hal ini  

menyebabkan hasil belajar fisika peserta didik kurang baik. Para peneliti bidang 

pendidikan fisika di Indonesia menyebutkan berbagai alasan mengenai kurangnya 

pemahaman fisika peserta didik. Alkarhami (dalam Maharta, 2010) menyebut 

kondisi buku pelajaran dan pola pembinaan/calon guru yang ada sekarang ini 

menjadi salah satu penyebabnya. Kim dan Pak (2002) dari Seoul National 

University menyatakan bahwa penyebab tersebut karena siswa lebih sering dituntut 

untuk menyelesaikan latihan soal-soal daripada memahami konsep. Guru dan siswa 

cenderung berkonsentrasi pada cara-cara menyelesaikan soal-soal kuantitatif 

dengan baik. Sedangkan menurut Nopviana (2011), miskonsepsi terhadap konsep-

konsep dasar fisika juga dapat menyebabkan kesalahan dalam pengerjaan soal-soal 

kuantitatif. Karena itu, miskonsepsi pada siswa perlu dideteksi dan diperbaiki 

sesegera mungkin. 
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Sebelum siswa memperoleh pelajaran di sekolah, mereka sudah mempunyai 

gagasan-gagasan tentang peristiwa ilmiah yang merupakan pengetahuan pribadi 

mereka. Pengetahuan tersebut dibangun melalui belajar informal dalam 

pengalaman sehari-hari. Sebagian besar gagasan mereka bersifat miskonsepsi, 

karena gagasan tersebut dibangun atas dasar akal sehat dan tidak didasarkan atas 

metode ilmiah. Konsep awal yang dimiliki siswa disebut dengan konsepsi. Konsep 

awal atau konsepsi yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah biasa disebut 

miskonsepsi. Miskonsepsi bisa saja disebabkan karena konsep awal yang dimiliki 

oleh siswa tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya. Miskonsepsi tidak hanya 

berpengaruh terhadap perubahan tetapi juga bisa menjadi kendala dalam belajar 

(Syuhendri, 2017). Bahkan miskonsepsi ini dapat bertahan lama dan sulit diperbaiki 

atau diubah selama pendidikan formal berjalan. Dalam pelajaran fisika banyak 

konsep-konsep yang salah yang sudah terpola pada individu siswa masing-masing. 

Pengabaian terhadap konsep-konsep dasar fisika dapat pula menjadi cikal-bakal 

kesalahpahaman terhadap konsep-konsep fisika lebih lanjut. 

Terjadinya miskonsepsi dapat menurunkan kualitas pendidikan dan hal ini 

akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran karena secara konsisten 

siswa mengembangkan konsepsi alternatif yang salah sehingga secara tidak sengaja 

akan mengganggu pelajaran fisika. Menurut Klammer (dalam Tayubi, 2005) 

adanya miskonsepsi ini jelas akan sangat menghambat pada proses penerimaan dan 

asimilasi pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri siswa, sehingga akan 

menghalangi keberhasilan siswa dalam proses belajar yang lebih lanjut.  

Miskonsepsi yang dialami oleh siswa sangat penting untuk diketahui baik 

oleh guru maupun oleh siswa itu sendiri. Miskonsepsi yang dibawa siswa dapat 

mempengaruhi hasil belajar mereka. Penguasaan konsep terhadap materi fisika 

akan berpengaruh terhadap bidang-bidang lain. Menurut Sudjana (2013) diperlukan 

adanya hubungan atau tautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep 

tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa. Beberapa peneliti yang telah mengidentifikasi miskonsepsi 

siswa dalam beberapa materi misalnya Nopviana (2011) mengidentifikasi 

miskonsepsi yang dialami siswa pada materi usaha dan energi. Gustini (2013) juga 
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mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami mahasiswa pada materi mekanika, 

sedangkan Aprilia (2015) menganalisis pemahaman konsep mahasiswa pada pokok 

bahasan gerak harmonik. Yolanda (2015) juga menganalisis pemahaman konsep 

siswa SMA pada materi suhu dan kalor. Selain itu Hidayati (2016) mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa kelas X pada materi elastisitas dan hokum hooke, dan 

Widyowati (2017) menganalisis pemahaman konsep siswa pada materi kinematika 

translasi.  

Penelitian miskonsepsi pada bidang listrik dan magnet telah dilakukan oleh 

Ariska (2015) yang melakukan studi mengenai pemahaman konsep siswa pada sub 

konsep rangkaian listrik arus searah, dan menemukan bahwa masih banyak 

miskonsepsi mengenai medan listrik. Menurut Meltzer (2006) mahasiswa kesulitan 

membedakan antara medan listrik dan gaya listrik. Sedangkan Maloney dkk (2001) 

mengemukakan banyak mahasiswa yang bingung membedakan antara gaya listrik 

dan gaya magnet.  

Kerangka berpikir berdasarkan konsep medan masih memunculkan berbagai 

kendala terutama dalam interaksi medan magnetik. Konsep-konsep pada topik 

elektromagnetik merupakan konsep yang bersifat abstrak. Mukhopadhay (2006) 

dalam penelitiannya menyatakan pembelajaran listrik magnet tidak begitu populer, 

hal ini disebabkan banyak konsep yang diajarkan kepada mahasiswa memerlukan 

keterampilan berpikir abstrak. Kemudian Planinic (2006) menunjukkan bahwa 

kesulitan dari sebagian besar mahasiswa dalam mempelajari konsep listrik magnet 

tetap sama, yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

konsep tersebut merupakan konsep-konsep abstrak dan kompleks serta 

pembelajaran tradisional yang digunakan ternyata tidak berdampak pada 

pemahaman konseptual siswa (Syuhendri, 2017). 

Listrik magnet memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Setiap aktivitas manusia mulai dari kehidupan rumah tangga hingga sektor 

industri tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan listrik magnet karena itu 

pemahaman konsep listrik magnet sangat penting dibekalkan pada setiap orang 

sejak dini, khususnya peserta didik. Dalam pendidikan formal di Indonesia, materi 

listrik magnet telah diberikan sejak pendidikan dasar (Nyoto, 2011). Hal ini 
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dimaksudkan agar setiap orang memiliki pemahaman yang cukup tentang konsep 

listrik magnet, sehingga dapat menggunakan dan memanfaatkan listrik magnet 

secara efektif dan efisien dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa alasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan identifikasi miskonsepsi pada pokok bahasan 

listrik magnet di tingkat SMA dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Fisika 

Siswa SMA Pada Pokok Bahasan Listrik Magnet”. 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah miskonsepsi apa saja dan seberapa besar miskonsepsi yang 

dialami siswa SMA pada pokok bahasan listrik magnet? 

 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini dibatasi pada materi fisika yaitu 

pada pokok bahasan listrik magnet pada siswa kelas X SMA. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat miskonsepsi fisika yang dialami siswa 

SMA pada pokok bahasan listrik magnet. 

2. Untuk mengetahui tingkat miskonsepsi yang dialami siswa SMA pada 

pokok bahasan listrik magnet. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru 

dan peneliti sendiri serta bagi calon peneliti lainnya. 

1. Bagi siswa, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman konsep siswa 

dan miskonsepsi yang dialami sehingga siswa dapat meningkatkan cara belajar 

pada konsep materi listrik dan magnet untuk mengurangi terjadinya 

miskonsepsi. 
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2. Bagi guru, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman konsep dan 

miskonsepsi yang dialami siswa dan dapat membantu guru dalam memilih 

strategi belajar mengajar yang cocok untuk meremediasi miskonsepsi. 

3. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman berharga sebagai calon guru karena 

dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana cara mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa dan miskonsepsi apa saja yang dialami siswa pada pokok 

bahasan listrik dan magnet. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut sehingga dapat meremediasi miskonsepsi yang dialami siswa. 
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